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ABSTRAK
Strategi Pengembangan Usaha Bagan (Lift Net)
Di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil
Abu Samad Serang

Universitas Terbuka
akibserang@yahoo.com

Katakunci: Strategi, Pengembangan Usaha Bagan (/ift net),

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi manajemen usaha bagan,
menganalisis penerimaan usaha dan pendapatan nelayan pemilik, menganalisis
kelayakan usaha bagan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
usaha bagan, dan merumuskan strategi pengembangan usaha bagan di Desa
Sathean, Kecamatan Kei Kecil. Metode yang digunakan terdiri atas survey
descriptive (deskriptif survei) dan survey explanatory (eksplanasisurvei). Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa, manajeman usaha penangkapan ikan dengan
alat tangkap bagan yang telah berjalan dengan baik adalah manajemen produksi
dan manajemen pemasaran, sedangkan manajemen p€rmedalan masih sulit untuk
dijalankan. Pendapatan nelayan pemilik usaha bagan diDesa Sathean, Kecamatan
Kei Kecil dengan rata-rata 264 trip adalah“\Rp 282.120.000,- hingga Rp
815.996.000,- atau rata-rata Rp 355.458.000,~tiap-unit usaha. Usaha penangkapan
ikan dengan alat tangkap bagan di Desa Sathearnlayak untuk diusahakan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi usaha bagan adalah frekuensi melaut, biaya
operasional, waktuw/lama melaut, dan Jumur. Strategi pengembangan usaha
penangkapan ikan dengan alat tangKap bagan di desa Sathean Kecamatan Kei
Kecil Kebupaten Maluku Tenggara, meliputi: 1) Pengembangan usaha bagan
kepada lembaga pemberiKredit Gntuk menambah modal usaha; 2) Program
kebijakan yang diarahkam,pada pengembangan teknologi dan jumlah alat tangkap
bagan; 3) Pelaksanaan/ penelitian yang diarahkan pada peningkatan hasil
tangkapan usaha, pengelolaan permodalan, ketidak efisiensi penggunaan biaya
operasional dan.waktt’'melaut serta pengembangan pemasaran hasil tangkapan
bagan; dan 4) Peningkatan fungsi manajemen produksi, yakni mengefisiensikan
penggunaan biaya operasional dan waktu melaut, serta manajemen pemasaran.
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ABSTRACT

Lift Net Business Development Strategy At Sathean Village,
Kei Kecil District

Abu Samad Serang
akibserang@yahoo.com

Keywords: Strategy, Business Development, Lift Net

The aim of this research such: to assess business management nowadays, to
analyze business profit and fishermen income of lift net business owner, to
analyze business feasibility of lift net business, to analyze determining factors of
lift net business production and finally recommended business development
strategies of lift net business at Sathean Village, Kei Kecil District. This study
uses survey. Consists of descriptive survey and explanatory survey. Research
shows that production management and marketing management are well
established. This condition is not the same at capital management. The fishermen
used to said that they still hard to get business capital. Lift net businessman used
to get Rp. 1.074.762 till Rp. 3.159.644 per trip at fishing days and Rp. 604.429 till
Rp. 1.803.930 per trip at hard days. Yearly, they get Rp. 282.120.000 till Rp.
815.996.000 or equal to Rp. 355.458.000 per business unit (at average 264 trips).
Several factors influenced lift net business production was (fishing frequent,
operational costs, fishing periods and age. Numbers of employmeéiit are not having
influerced on production. Summarized of all regression ‘coefficient as much as
7,510 describe value of Return to Scale (RTS). RTS¢value that >1 showed the
raising of increasing return. Several strategies were ‘réecommended such: 1)
introduce lift net business to creditor such Union! Bank etc to get fund; 2)
technology develop and numbers fishing gear of lift net business; 3) increasing or
supporting resecarch on fishing hauling “itnprovement, capital management,
operational cost management, fishing periods and also marketing; 4) improvement
of production management function.
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BAB It

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Usaha Perikanan Laut

Usaha perikanan laut dapat dibagi dalam dua jenis:
1) Usaha Perikanan Tangkap

Nikijuluw (2002) mendefenisikan bahwa perikanan adalah usaha manusia
dalam memanfaatkan sumber daya ikan. Agar dapat memanféatkan sumber daya
ikan, manusia membutuhkan teknologi, keterampilan dan modal. Dalam
memanfaatkan sumber daya ikan, kegiatan mangsia tidak hanya terbatas pada
penangkapan atau pengambilan sumber daya tersebut tetapi juga berkaitan dengan
perencanaan kegiatan pemanfaatar, pepyediaan sarana dan prasarana,
pengembangan kegiatan pasca panery pengolahan serta pemasaran

Perikanan merupakan- Semmua kegiatan yang berkaitan dengen ikan,
termasuk memproduksi(ikan, baik melalui penangkapan (perikanan tangkap)
maupun perikanan budidaya (akuakultur) dan atau mengolahnya untuk memenuhi
kebutuhan anusia akan pangan, sumber protein atau non pangan. Ikan diartikan
secara luas, yakni mencankup semua biota akuatik, baik hewan (golongan ikan,
udang, kerang, dan ekinodermata) maupun tanaman seperti alga/rumput laut
(Effendi dan Oktariza, 2006). UU RI Nomor 45 Tahun 2009 mendefinisikan
penangkapan ikan sebagai kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak

dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apa pun, termasuk kegiatan
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yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan,
mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya.

Jenis usaha perikanan dapat dibedakan menjadi perikanan tangkap,
akuskultur, dan pengolahan perikanan. Perikanan tangkap adalah kegiatan
memproduksi ikan dengan menangkap (capture) dari perairan di daratan (infand
capture atau inland fisheries), seperti sungai, muara sungai, danau, waduk, dan
rawa; serta perairan laut (marine capture atau marine fisheries ), seperti perairan
pantai dan laut lepas. Perikanan tangkap berkembang dari perburuan ikan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri (subsistence), menjadi kegiatan' perlangkapan yang
hasilnya dijual untuk mendapatkan keuntungan. Pertambahan penduduk
menyebabkan peningkatan permintaan produk perikanan tangkap, baik secara
kuantitas maupun Kkualitas, sejalan dengan‘ pertambahan penduduk usaha
perikanan juga terus berkembang (Effendi dan Oktariza, 2006). Sedangkan
Widodo dan Syukri (2005), ménd¢fenisikan usaha perikaan tangkap sebagai
rangkaian kegiatan untuk( mencari/menangkap ikan di perairan laut dengan
menggunakan sarama’pénangkapan berupa perahu dan atau kapal dan alat tangkap
serta alat bantu penangkapan.

Menurut” Satria et al (2002), masalah utama yang dihadapi perikanan
tangkap pada umumnya adalah menurunya hasil tangkap yag disebabkan oleh
eksploitasi berlebih terhadap sumber daya perikanan, dan degradasi kualitas fisik,
kimia dan biologi lingkungan perairan. Untuk itu menururt Dahuri (2003), untuk
mewujudkan system usaha perikanan tangkap diperlukan kebijakan dan program
yang bersifat terobosan, antara lain: 1) optimalisasi tingkat penangkapan ikan

sesuai potensi lestari pada setiap wilayah perikanan; 2) penanganan dan
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pengolahan hasil perikanan; 3) transportasi dan pemasaran hasil perikanan; 4)
pengembangan prasarana dan sara perikanan; 5) sistem kemitraan usaha perikanan

secara terpadu dan saling menguntungkan.

2) Bagan (Jift net)

Bagan merupakan salah-satu jaring angkat yang dioperasikan di perairan
pantai pada malam hari dengan menggunakan cahaya lampu sebagai faktor
penarik ikan (Sudirman dan Mallawa, 2004). Bagan terdiri dari komponen-
komponen penting, yaitu: jaring bagan, rumah bagan, serok] dan Jampu. Jaring
bagan pada umumnya berukuran 9 x 9 m, 0,5 ~ Icm, ‘bahan benang katun atau
nilon atau kadang menggunakan bahan jaring karina. Penangkapan dengan bagan
hanya dapat dilakukan pada malam hari, tefutdémd pada hari gelap bulan dengan
menggunakan lampu sebagai alat banti penangkapan. Dilihat dari bentuk dan cara
pengoperasiannya bagan dibagidtastiga macam yaitu: bagan rakit, bagan tancap
dan bagan perahu (Subani dan-Barus, 1989 dalam Mayaut, 2007).

Alat tangkap'( bagan merupakan alat tangkap tetap dalam
pengoperasiannya, \biasanya terbagi atas nelayan pemilik (juragan) dan anak buah
kapal (ABK] vaitu, tukang lampu (juru lampu). Umumnya tukang/ orang lampu
berjumlali’1-3 orang. Jumlah ini sangatiah bergantung pada musim ikan (pada
bulan Maret, April Mei, September, Oktober, dan Nopember), bila pada musim
ikan maka jumlah maksimal tukang lampu digunakan, sebaliknya bila bukan
musim ikan maka hanya 1 orang tukang lampu yang digunakan (Papilaya, 2003).

Jenis-jenis ikan yang biasanya tertangkap dengan alat tangkap bagan adalah ikan
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teri, ikan tembang, ikan layang, ikan kembung, ikan selar, cumi-cumi, ikan alu-
alu, dan ikan kwee.

Bagan merupakan salah satu alat tangkap yang terdapat di Indonesia dan
mulai diperkenalkan di Indonesia sejak ta-hun 1950-an dan sudah mengalami
banyak perubahan, mulai dari bagan tancap, bagan rakit sampai pada bagan
perahu (Unar 1978 dalam Notanubun dan Patty 2010). Bagan apung termasuk
dalam alat tangkap yang menggunakan jaring angkat dan dioperasikan pada
malam hari dengan menggunakan cahaya lampu untuk menarik ikan.

Cahaya lampu merupakan suatu bentuk alat bantu secars optik yang
digunakan untuk menarik dan mengkonsen-trasikan~ikan, Sejak waktu lama
metode ini telah diketahui secara efektif di perdiran.air tawar maupun di laut,
untuk menangkap ikan secara individu madpun.secara berge-rombol. Kegunaan
cahaya lampu dalam metode penangkdpanikan adalah untuk menarik ikan, serta

mengkonsentrasikan dan menjaga dgar ikan tetap terkonsentrasi dan mudah

ditangkap.

2. Manajemen Usaha Perikanan Tangkap

Pengendalian perikanan tangkap dilakukan dengan aturan yang bersifat
teknis, berSifat manajemen upaya penangkapan (input control) dan manajemen
hasil tangkapan (output control), dan pengendalian ekosistem. Manajemen upaya
penangkapan umumnya dilakukan dengan pembatasan jumlah dan ukuran kapal
(fishing capacity), jumlah waktu penangkapan (vessel usage) atau upaya
penangkapan (fishing effort). Pengendalian ini lebih mudah dan lebih murah dari

sisi pemantauan dan penegakan aturan dibandingkan pengendalian hasil
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tangkapan. Namun penentuan jumlah upaya masing-masing unit penangkapan
merupakan hambatan dalam memakai aturan pengendalian ini (Sekolah Tinggi
Perikanan, 2012).

Penerapan faktor manajemen pada dasarnya adalah bagaimana
menggabungkan dan menselaraskan seluruh fungsi-fungsi manajemen dengan
faktor-faktor produksi yang ada. Usaha perikanan yang terdiri dari banyak sub-
sub sistemn memungkinkan masing-masing sub sistem tersebut menerapkan fungsi
manajemen baik berdiri sendiri maupun merupakan satu kesatuan utuh dari
kegiatan usaha. Selanjutnya menurut Widodo dan Syukri (2005), usaha perikanan
yang sepenuhnya berorientasi bisnis harus mampu, nielaksanakan fungsi
manajemen secara utuh. Untuk itu pemilihan dan peniunjukan seorang manajer
baik pada tingkat top manajemen maupin ‘pada tingkat bagian-bagian atau
lapangan haruslah didasarkan atas kebutuhan dan keahlian yang diperlukan.

Proses produksi perikanén tangkap mencakup kegiatan penyiapan kapal
dan alat tangkap, operdsional penangkapan di dacrah penangkapan ikan,
penanganan ikan hasil tdngkapan, hingga pendaratan ikan di pelabuhan perikanan
dan atau tangkahan (tempat pendaratan ikan milik sendiri). Oleh karena itu
manajemen produksi perikanan tangkap mencakup manajemen kapal dan alat
tangkap, Operasi penangkapan ikan, daerah penangkapan ikan, penanganan ikan

hasil tangkapan dan pendaratan ikan (Effendi dan Oktariza, 2006).

3. Pendapatan Nelayan
Menurut UU R1 Nomor 45 Tahun 2009, nelayan adalah orang yang mata

pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Nelayan sebagai suatu komunitas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41274 pdf

masyarakat, memiliki sistem sosial yang berbeda. Secara tidak langsung, nelayan
distratifikasi berdasarkan kepemilikan aset atau alat penangkapan dan keterlibatan
orang lain dalam usaha penangkapan ikan (Mulyadi 2005). Stratifikasi ini
menyebabkan masyarakat nelayan terbagi menjadi dua kelompok yaitu nelayan
juragan dan nelayan buruh. Nelayan pemilik atau yang disebut dengan juragan
adalah orang yang memiliki sarana penangkapan seperti kapal/perahu, jaring, dan
alat tangkap lainnya. Nelayan buruh adalah orang yang beketja sebagai buruh
dalam kegiatan penagkapan ikan di laut (Satria 2002).

Pendapatan nelayan adalah selisih penerimaan“(IR) dan semua biaya
(TC). Penerimaan nelayan (TR) adalah perkalian“dnfara produksi (Y) dengan
harga jual (Py). Biaya nelayan biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya
tetap, (FC) dan biaya tidak tetap (V). Biaya tetap adalah biaya yang relative
tetap jumlahnya dan terus dikeluarkafi-walaupun produksi yang diperoleh banyak
atau sedikit. Biaya variab}¢ (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi
oleh produksi yang diperoleh, contohnya biaya untuk tenaga kerja (Soekartawi,

2002).

4, Faktor yang Mempengaruhi Produksi

Dalam ilmu ekonomi, produksi dapat diartikan sebagai segala kegiatan
yang mempertinggi faedah barang basic secara langsung maupun tidak langsung
dalam usaha memenuhi kebutuhan manusia. Untuk menghasilkan suatu produksi
diperlukan adanva suatu gabungan atau kerjasama yang baik antar faktor-faktor

produksi. Faktor-faktor produkasi dalam kegiatan usaha perikanan vang sangat
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berpengaruh adalah, alam, sarana produksi, tenaga, modal, manajemen, teknologi,
dan cara/metode (Widodo dan Syukri, 2005).

Produksi adalah pengubahan bahan-bahan dari sumber-sumber menjadi
hasil yang diinginkan konsumen. Hasil ini dapat berupa barang ataupun jasa
(Swastha dan Sukotjo, 1997). Produksi perikanan tangkap dengan bagan
merupakan proses penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan dengan
menggunakan alat tangkap bagan (Abbas, 2009). Menurut Talakua (2003), fungsi
produksi adalah hubungan teknis antara faktor-faktor produksi dan barang
produksi dalam proses produksi sedangkan produksi perikanari adalal semua jenis
ikan, binatang air yang tertangkap dari sumber perairarialami atau suatu tempat
yang diusahakan oleh perusahaan perikanan.

Fungsi produksi perikanan merupaKan‘kombinasi antara fakior biologi
yaitu stock ikan dan teknologi yang dicezrminkan oleh variasi input penangkapan.
Secara garis besar, produksi penangkapan ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang terkendali maupun-tidak. Faktor alam yang belum dikuasai manusia
yang dapat mempengandhi hasil tangkapan antara lain potensi sumberdaya dan
perubahan musim,\Faktor yang dikuasai manusia seperti tenga kerja, modal,
teknologis yang ‘dicerminkan oleh variasi input penangkapan (Doli dan Orazen,
1984 dalam Talakua, 2003). Besamnya investasi dan tenaga kerja memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap satuan usaha penangkapan, kedua variabel ini
sangat menentukan dalam pemberdayaan usaha perikanan dalam meningkatkan
produksi dan pendapatan (Nanlohy, 2006). Sementara itu Bawole (2006},
mengungkapkan bahwa pendidikan dan umur merupakan faktor-faktor yang

mempengaruhi perbedaan produksi penangkapan.
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Selain itu secara teknis penangkapan Notanubun dan Patty (2010)
menjelaskan bahwa, jenis-jenis hasil tertangkap bagan apung yang diperoieh
selama penelitian umumnya jenis-jenis ikan pelagis kecil fototaksis positif yang
tertarik pada cahaya, namun demikian hasil tangkapan tertinggi ditemukan pada
intensitas cahaya lampu celup bawah air 36 watt dengan berat total 247,3 Kg,
diikuti lampu celup bawah air 54 watt dengan berat total 255,2 Kg, lampu
petromaks 211,8 Kg dan lampu celup ba-wah air 18 watt 207,4 Kg. Hasil analisis
me-nunjukan bahwa intensitas cahaya lampu celup bawah air 36 dan 54 watt tidak
ber-beda nyata, namun demikian perlakuan in-tensitas cahaya lampu celup bawah

air 36 watt yang terbaik.

5. Rumusan Strategi Operasional

Umar (2001) merangkum beberapa pendapat tentang defenisi strategi
diantaranya adalah menurut Stephanie K. Marrus yang mendefenisikan strategi
sebagai suatu proses untyk_menentukan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jafigks panjang orgnisasi dan disertai dengan penyusunan
suatu cara atau-upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

Strategi® operasional adalah komitmen terhadap semua kegiatan yang
direncanakan maupun yang ada dalam lingkup perusahaan saat ini. Kegiatan yang
akan dilaksanakan tersebut secara optimal memanfaatkan seluruh sumber daya
yang ada dan melakukan proses transformasi untuk mencapai distinctive
competence dan tujuan operasional perusahaan.

Indikator yang sangat bermanfaat membentuk pengertian strategi

operasional adalah:
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a. Komitmen terhadap kegiatan yang ada dalam lingkup perusahaan.

b. Kondisi yang ada saat ini dan yang direncanakan

¢. Proses transformasi, yaitu kegiatan organisasi yang dapat mengubah masukan
menjadi nilai tambah keluaran.

d. Distinctive competence, yaitu lemampuan spesifik yang dimiliki oleh
perusahaan untuk menghasilkan nilai tambah melalui proses transformasi dan
mendukung tujuan secara keseluruhan.

Strategi pengembangan usaha bagan memerlukan rumusan strategi
operasional secara jelas yang merujuk pada strategi unit bisfiis‘dan startegi
perusahaan. Dengan demikian strategi operasionalnya memerlukan masukan dari
berbagai fungsi manajemen lainya, misalnya evalgasi informasi atau strategi audit

dengan menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2008).

B. Kerangka Pikir Penelitian

Pengelolaan usaha peningkapan ikan dengan alat tangkap bagan di
Kabupaten Maluku Tenggara khususnya di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil
dibatasi dengarrbebagai faktor baik internal maupun eksternal. Faktor manajemen,
penerimaandan pendapatan, kelayak usaha, hingga faktor yang berpengaruh pada
produksi Tnerupakan faktor-faktor internal. Disisi lain belum adanya kebijakan
pemerintah yang kongrit/nyata untuk membantu usaha bagan, ketersediaan kredit
mikro, penelitian tentang usaha bagan, hingga adanya ancaman pencemaran
sumberdaya peisir dan laut, biaya operasional yang meningkat hingga

persaiangan usaha merupkaan faktor-faktor eksternal. Sehingga kombinasi factor-
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faktor tersebut hingga tercapainya strategi-strategi pengembangan diperlukan

untuk mengelola usaha ini dengan baik (Gambar 2.1).

Pemanfaatan
Potenst tkan Pelagis Kecil dan Demersal di Desa Sathean
Dengan Alat Tangkap Bagan (Lift nef)

b4

Usaha Penangkapan Tkan Dengan Alat
Tangkap Bagan di Desa Sathean
I
y ¥
Faktor Eksternal Usaha Faktor Interpal Usaha
. Kebijakan pemerintah Manajemen Usaha
pusat dan daerah
. Ketersediaan kredit mikro -
. Penelitian tentang useaha Penerimaan Usaha dan
bagan Pendapatan
. Pencemaran pesisir dan Nelayan Pemilik
laut
. Peningkatan biaya alisis Kel
produksi akibat kenaikan Analisis Kelayakan
harga bahan bakar minyak
6. Persaingan Usaha
Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi

¥
Analisis SWOT

4
Strategi-strategi Pengembangan Usaha

:

Pengelolaan Usaha Penangkapan Ikan Dengan Alat Tangkap Bagan
di Desa Sathean

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Pepelitian
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C. Definisi Operasional
Definisi opersional untuk membatasi lingkup penelitian ini adalah:

1. Usaha bagan adalah usaha penagkapan ikan dengan alat tangkap bagan (lift
net) di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil.

2. Manajemen usaha adalah pengelolaan usaha bagan untuk memperolah hasil
tangkapan dengan cara menggerakan tenaga kerja (ABK) untuk bekerja.
Meliputi manajemen produksi, manajemen permodaldn ‘dan manajemen
pemasaran

3. Penerimaan usaha adalah perkalian antara produksi/hasil tangkapan ikan (Y)
dengan harga jual ikan (Rp /trip atau Rp/tahiuny.

4. Pendapatan nelayan pemilik adalah-selisih penerimaan usaha dengan bagi
hasil (tenaga kerja) dan sémua biaya yang dikeluarkan (Rp Arip atau
Rp/tahun).

5. Analisis usaha adaldh sdlah satu cara untuk mengetahui tingkat kelayakan
suatu jenis usaha.

6. Faktor yang mempengaruhi produksi adalah gabungan atau pengalokasian
terbaik faktor-faktor produksi suatu usaha.

7. Strategi pengembangan usaha bagan adalah filosofi yang berkaitan dengan alat
untuk mencapai tujuan pengembangan usaha bagan untuk penigkatan

pendapatan nelayan dan keberlanjutan usaha.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Terdiri atas survey descriptive
(deskriptif survei) dan survey explanatory (eksplanasi survei). Tujuan pertama,
dan kelima, yakni mengkaji kondisi manajemen dan merumuskan strategi
pengembangan usaha bagan di Desa Sathean, Kecamatan Kei Kecil didekati
dengan deskriptif survei, untuk mendapat gambaran tentang suatu fenomena, fakta
atae karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentn ‘secara sistematis, faktual
dan cermat. Sedangkan penelitian survei eksplanasi yang merupakan penelitian
untuk menjelaskan suatu gejala, mengetatiui thubungan kausal antar variabel-
variabel, digunakan untuk menjawab(tujuan kedua, ketiga dan keempat yakni:
menganalisis penerimaan usaha/dan’ pendapatan nelayan pemilik, menganalisis
kelayakan usaha, dan meriganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

usaha bagan di Kecamatadn Kei Kecil.

B. Waktu dan Témpat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, dari bulan Mei hingga
Oktober tahun 2012 pada usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan di
Desa Sathean, Kecamatan Kei Kecil. Tempat penelitian ditentukan secara
purposive, dengan pertimbangan bahwa dacrah atau lokasi tersebut memiliki

usaha bagan yang dominan sebagai alat tangkap ikan pelagis kecil.
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C. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder yang diuraikan sebagai berikut:

1. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara langsung berdasarkan
dafiar pertanyaan/kuisioner dengan nelayan pemilik dan tenaga kerja pada
usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan di Desa Sathean,
Kecamatan Kei Kecil.

2. Data sekunder diperoleh melalui publikasi instansi-instansi terkait dan bahan-

bahan pustaka yang berhubungan dengan substansi penelitian.

D. Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalal’ késeluruhan nelayan pemilik usaha
penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan’di Desa Sathean, Kecamatan Kei
Kecil. Sampel diambil meliputi Keseluruhan populasi atau sampel jenuh,
pengambilan sampel sesudl_dengan ukuran populasi. Sehingga diperoleh 12

nelayan pemilik sebagai'tesponden dalam penelitian ini.

E. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini terdapat empat metode analisis data, yaitu:

1. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengkaji manajemen usaha
bagan di Desa Sathean meliputi manajeman produksi, manajemen
permodalan, dan manajemen pemasaran (Effendi dan Oktariza, 2006).

2. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menentukan penerimaan usaha

dan pendapatan nelayan pemilik usaha bagan dengan pemasaran berikut ini:
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Penerimaan usaha:
R=QxP
Dimana:
R = Penerimaan Usaha (Rp)
Q = Hasil penjualan (Rp)
P = Harga (Rp/kg)
Pendapatan nelayan pemilik adalah, dapat diramuskan sebagai berikut :
lj = R—BHSL - BT |
Dimana:
1j = Pendapatan pemilik (Rp/trip)
BHSL = Nilai bagi hasil usaha atau upah tenaga kerja (Rp)
BT = Biaya Total
Dengan:
BT =VC+FC
Dimana:
VC = Biaya variable
FC = BiayaTetap
Dan, persamaan penyusutan dalam biaya tetap adalah metode straight-line
(Prabowo 1991).

3. Analisis deskriptif kuantitatif untuk menganalisa usaha bagan di Desa
Sathean, Kecamatan Kei Kecil dengan persamaan yang dikemukakan oleh
Effendi dan Oktariza, (2006):

a. Revenue cost ratio (R/C)

R/C = Total Penerimaan/Total Biaya
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Kriteria:
R/C < 1 = usaha tidak layak
R/C > 1 = Usaha layak
b. Payback period (PP)
PP = Total Investasi/Pendapatan
c. Brekeven point (BEP)
BEP produksi = Total Biaya/Harga penjualan
BEP harga = Tota biaya/Total produksi
Kriteria:
BEP produksi dan BEP harga yang dihitung <"BEF produksi dan BEP
harga yang berlaku maka usaha layak, sedangkan jika BEP produksi dan
BEP harga yang dihitung > BEP produksidan BEP harga yang berlaku
maka usaha tidak layak
4. Analisis deskriptif kuantitatif uitk menentukan faktor yang mempengaruhi
produksi, dengan persimaan regresi linier berganda dengan model double
logaritma, yakni;
LnY =Ina<b) LaXI+b2LnX2+b3Ln X3 +b4 LnX4+ b5Ln X5 +u’
Dimana:
Y = Produksi (Kg/Trip)
a = konstanta regresi
b = koefisien regresi
u® = error
X =Frekuensi melaut (trip),

X, = Biaya operasional (Rp/trip)
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X3 = Jumlah tenaga kerja (orang)

X4 = Waktu melaut (jam/trip),

X5 = Umur responden (tahun).

Alasan pemilihan pemilihan logaritma natural menurut (Ghozali, 2005} adalah
sebagai berikut:

1. Menghindari adanya heterokesdatisitas
2. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas
3. Mendekatkan skala data

Sebelum dilakukan estimasi model regresi berganda, data yang digunakan
harus dipastikan terbebas dari penyimpangan asumsi Kklasik untuk
multikolinearitas, heteroskesdasitas, dan autokorelasi dalam Gujarati (2003).
Uji klasik ini dapat dikatakan sebagai kriteria ekonometrika untuk melihat
apakah hasil estimasi memenuhi.dasar’ linear klasik atau tidak. Dengan
terpenuhinya asumsi-asumsi Klasik“ini maka estimator OLS dari koefisien
regresi adalah penaksir_.tak bias linear terbaik BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dalam Gujarafr (2003), agar tahap estimasi yang diperoleh benar
dan efektif. Saldh Satu asumsi yang harus dipenuhi untuk memenuhi sifat
BLUE,_ adalah homoskedastisitas, bila asumsi tersebut tidak terpenuhi maka
yang terjadi adalah sebaliknya, yakni heteroskedastisitas yang artinyavariansi
error tidak kosntan. Variansi error yang tidak kostan ini menyebabkan
kesimpulan yang dicapai tidak valid atau bias.

Setelah data dipastikan bebas dari penyimpangan asumsi kiasik, maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis kemudian dilakukan uji efisiensi sehingga tujuan melihat

efisiensi penggunaan faktor produksi (Purmama, 2006), melalui:
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1. Estimasi koefisien regresi setiap variabel bebas
2. Penjumlahan seluruh koefisien regresi variable bebas, untuk menentukan
return to scale dengan ketentuan:

a. Decreasing return to scale, apabila jumlah koefisien regresi < 1,
artinya bahwa proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi
penambahan produksi.

b. Constant return fo scale, apabila jumlah koefisien regresi = 1 artinya
bahwa proporsi tambahan faktor produksi akan sama dengan proporsi
penambahan produksi.

c. Increasing return to scale, apabila jumlah koefisien regresi > 1, artinya
bahwa proporsi penambahan produksi’ melebihi proporsi penambahan
faktor produksi.

5. Analsis deskriptif kualitatif dan kiantitatif metalui analisis SWOT (Rangkuti,
2008), dilakukan untuk merimuskan strategi pengembangan usaha bagan di
Desa Sathean. Tahap-tdhap dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap pengurptilan data

Pengumipulan, €valuasi dan pengklasifikasian data melalui pencermatan

terhadap faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal

(aficaman dan peluang). Data dibedakan atas data internal dan data

eksternal. Data-data tersebut dimasukan dalam matrik faktor strategi

internal dan matrik faktor strategi eksternal, untuk menentukan prioritas
melalui pemberian bobot, rating, dan peringkat. Adapun cara penentuan

faktor strategi internal dan eksternal dalam matrik adalah sebagai berikut:
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a. Susunlah dalam kolom 1 faktor-faktor kekuatan dan kelemahan atau
peluang dan ancaman.

b. Berikan bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari
1,0 (sangat penting) sampal dengan 0,0 (tidak penting). Pemberian
bobot ini dengan pencermatan bahwa faktor internal dan eksternal
dapat memberikan dampak atau pengaruh terhadap posisi strategis
dalam pengembangan usaha bagan.

c. Berikan rating dalam kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampal dengan 1 (poor).
Skala tersebut adalah 4 = sangat menonjol, 3, = menonjol, 2 = cukup
menonjo!, dan 1 = kurang menonjol. Periiberian rating ini dengan
pencermatan bahwa pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap
pengembangan usaha bagan.

d. Kalikan bobot padalkolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk
memperoleh skor terhadap masing-masing faktor pada kolom 4.

e. Gunakan/kolém 5 untuk memberikan peringkat berdasarkan skor pada
masing-masing faktor. Peringkat ini yang menentukan prioritas dari
masing-masing faktor internal dan eksternal.

2. Tahap analisis

Pada tahap ini disusun faktor-faktor strategis melalui matrik SWOT

(Rangkuti, 2008). Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana

peluang dan ancaman yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan

dan kelemahan. Matrik ini menghasilkan empat set strategi, yakni:
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a. Strategi SO (strengths-opportunities), dibuat berdasarkan jalan pikiran
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang.

b. Strategi ST (strengths-threats), menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk mengatasi ancaman.

c. Strategi WQ (weaknesses-opportunities), diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan.

d. Strategi WT (weaknesses-threats), didasarkan pada kegiatan yang
bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kéleniaban yang ada

serta menghindari ancaman.
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Manajeman usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan yang telah
berjalan dengan baik adalah manajemen produksi dan manajemen pemasaran.
Sedangkan manajemen yang masih sulit dilakukah, -adalah manajemen
permodalan, dimana responden terkadang kesulitap~mémperoleh biaya untuk
operasional usaha.

2. Pendapatan nelayan pemilik usaha bagan diNDésa Sathean, Kecamatan Kei Kecil
mencapai Rp 1.074.762,- hingga Rp.3:159.644,-, per trip pada musim ikan, dan
Rp 604.429,- hingga Rp 1.803.930,- per trip pada waktu bukan musim ikan.
Atan selama setahun‘meémperoleh pendapatan sebesar Rp 282.120.000,- hingga
Rp 815.996.000,-\atad rata-rata Rp 355.458.000,- tiap unit usaha.

3. Analisis /&verue cost ratio (R/C), payback period (PP). dan break even point
(BEP) menunjukkan bahwa usaha usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap
bagan layak utuk diusahakan, dengan R/C > 1. pengembalian investasi 15,6
hingga 22,5 bulan. dan nilai BEP produksi lebih besar dari jumlah unit yang
sedang diproduksi saat ini, dan BEP harga lebih rendah dari pada harga yang
berlaku saat ini.

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi produksi usaha bagan adalah frekuensi

melaut, biava operasional, waktu/lama melaut. dan umur. Sedangkan variabel
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jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi. Serta
penjumlahan seluruh koefisien regresi sebesar 7.510 menggambarkan nilai
retrun to scale (RTS). Nilai RTS lebih besar dari 1 menunjukkan naiknya skala
hasil produksi (increasing return).

5. Strategi pengembangan usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan di
Kebupaten Maluku tenggara, meliputi: 1). Pengembangan usaha bagan kepada
lembaga pemberi kredit untuk menambah modal usaha; 2). Program kebijakan
yang diarahkan pada pengembangan teknologi dan jumlah alat tangkap bagan;
3). Pelaksanaan penelitian yang diarahkan pada peningkatan\hasil tangkapan
usaha, pengelolaan permodalan, ketidak efisiensi penggunaan biaya opersional
dan waktu melaut serta pengembangan pemasaramhasil{angkapan bagan; dan 4)
Peningkaten fungsi manajemen produksi, yakni mengefisiensikan penggunaan

biaya operasional dan waktu melaut, dan manajemen pemasaran.

B. Saran
Melalui penelitian inisaran yang dapat diberikan adalah:

1. Implementasi 'dan evaluasi program kegiatan berdasarkan strategi
pengembangan® usaha bagan di Kabupaten Maluku Tenggara sebaiknya
melibatkan (komunikasi dan kerjasama) seluruh stakeholder yakni instansi
pemerintah terkait, lembaga pendidikan, lembaga perbankan, maupun
pengusaha/nelayan.

2. Hasil penelitian yang penjelasan utamanya pada peningkatan produksi dan

pengelolaan permodalan usaha bagan di Desa Sathean, Kecamatan Kei Kecil
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nantinya perlu disosialisasikan melalui penyuluhan dan pelatihan tentang
pengelolaan usaha bagi nelayan bagan di Desa Sathean, Kecamatan Kei Kecil.
3. Pencatatan aktivitas kegiatan penangkapan usaha bagan tiap periode/aktvitas
penangkapan di tingkat nelayan sangat perlu dilakukan agar penurunan ataupun
peningkatan usaha dalam jangka waktu tertentu dapat diketahui sebagai data

untuk mengelola usaha.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

A. Alat Tangkap Bagan
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B. Jenis- Jenis lkan Hasil Tangkapan
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C. Wawancara
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Lampiran 2. Hasil Regresi Linier Berganda

Model Summan/
Adjusted Std. Error of Durbin-
Mode! R R Sqguare | R Square | the Estimate Watson
1 8912 083 .068 03821 2721

a. Predictors: {Constant), usia, tk, Im, bo, fm
b. Dependent Variable: produksi

ANOVA?
. Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .497 5 099 68.144 0002
Residual 008 6 001
Total 506 11

a. Predictors: {Constant), usia, tk, Im, bo, fm
b. Dependent Variable: produkst

Coefficlonts”
Unstandardized Standirdized
Coefficients Coefficients Statistics
| Modsl B Sid. Eror Bets t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -22 049 5820 -3.923 .008
fm 8.245 1.781 588 3,508 .013 102 9.762
bo 04 209 .300 3.348 015 380 2778
* -.282 152 - 140 721 At -] 435 2.290
im .98 RJal 402 2.687 037 127 7.870
usia -A63 051 -.1B5 -2.662 .037 585 1.681

a. Dependent Variable: produkesi

Coliinearity Diagnosticd

Condftion Varance Proportions

Model _Dimension | Eigenvalua index ! (Constart) fm bo ik Im usia

1 1 5991 1.000 00 00 .00 00 .00 .00
2 005 35.418 00 00 .00 21 .o 1
3 004 30.358 00 00 .00 24 00 .38
4 00 97.785 .00 00 .00 2 15 27
5 1.38E-005 657.083 Ric) o7 .84 A3 10 .20
6 2.07E-008 1701.410 a7 83 .18 00 73 .05

8. Dependent Variabie: produkst
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Scatterplot

Dependent Variable: produksi
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